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ABSTRACT

This community service activity aims to improve efficiency and effectiveness in
utilizing information systems for the preparation of inventory reporting and
consignment sales carried out at the Integrity Corner (Honesty Canteen)
Inspectorate of Yogyakarta City. The method used in this activity is a
qualitative description approach with problem data collection techniques using
observation and interviews. The problem obtained is the existence of limited
resources because the Integrity Corner officer is also an employee at the
Inspectorate of Yogyakarta City. The results achieved in this activity are that
the Integrity Corner has been able to compile inventory and sales reporting
addressed to the seller (consignor).

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam memanfaatkan sistem informasi atas penyusunan
pelaporan persediaan dan penjualan konsinyasi yang dilakukan pada Pojok
Integritas (Kantin Kejujuran) Inspektorat Kota Yogyakarta. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan pendekatan kualitatif deskripsi
dengan teknik pengumpulan data permasalahan menggunakan observasi dan
wawancara. Permasalahan yang didapat yaitu adanya keterbatasan sumber daya
karena petugas Pojok Integritas juga merupakan pegawai di Inspektorat Kota
Yogyakarta. Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah Pojok Integritas telah
mampu menyusun pelaporan persediaan dan penjualan yang ditujukan kepada
penjual (consignor).

dibangunnya Pojok Integritas sebagai salah satu
implementasi  nilai  kejujuran sembilan nilai

tergabung dalam sembilan nilai-nilai integritas yang
dirilis oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).
Jujur adalah sikap lurus hati, tidak berbohong dan
tulus-ikhlas. Orang yang berintegritas dan jujur
akan berpegang pada prinsip yang diyakini benar
dan menolak atas segala sikap yang tidak sesuai
dengan hati nurani.

Dalam pelaksanaan ketugasannya, kejujuran
yang masuk dalam sembilan nilai integritas ini
menjadi modal utama Aparat Pengawas Internal
Pemerintah (APIP) bekerja di Inspektorat Kota
Yogyakarta. Hal tersebut juga menjadi maksud

integritas.

Pojok integritas merupakan kantin kejujuran
yang diresmikan oleh Pejabat Walikota Yogyakarta
pada Bulan Mei tahun 2024. Kantin yang terletak di
lantai satu kantor Inspektorat Kota Yogyakarta ini
menerapkan sistem konsinyasi dalam kegiatan
penjualannya.

Sistem penjualan konsinyasi merupakan sistem
yang penyerahan barang dilakukan oleh pemilik
barang kepada pihak lain yang merupakan seorang
agen penjual dengan perjanjian bahwa hak-hak dari
barang tersebut masih dimiliki oleh pihak pemilik
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barang (Jati, 2004). Pihak yang memiliki barang

disebut pengamanat (consignor). Sedangkan pihak

yang dititipi barang atau pemilik toko disebut
komisioner (consignee).

Dalam penjualan konsinyasi ini, hak milik
barang tetap berada pada pemilik barang sampai
barang tersebut terjual. Hak-hak komisioner ini
menurut Jati (2004) adalah sebagai berikut:

1) Komisioner (consignee) berhak mendapatkan
komisi dan penggantian biaya yang
dikeluarkan dalam rangka penjualan barang;

2) Komisi dan biaya-biaya yang dikeluarkan
tersebut dikurangkan dari hasil penjualan;

3) Komisioner (consignee) memberikan hak
untuk jaminan (garansi) terhadap kualitas
barang yang dijual.

Kemudian selain hak-hak tersebut, Jati (2004)
mengemukakan  bahwa seorang  komisioner
(consignee) mempunyai kewajiban sebagai berikut:
1) Komisioner (consignee) menjaga keamanan

dan Kkeselamatan barang dari pengamanat

(consignor);

2) Komisioner (consignee) mematuhi  dan
berusaha semaksimal mungkin untuk menjual
barang-barang milik pengamanat (consignor);

3) Komisioner (consignee) memisahkan barang-
barang konsinyasi dengan barang-barang
lainnya, baik dari fisik maupun administrasi;

4) Komisioner (consignee) wajib membuat
laporan secara periodik tentang barang yang
diterima,  berhasil  terjual, dan yang
dikembalikan atau sisa.

Penyusunan laporan periodik atas barang yang
diterima, terjual, dan yang dikembalikan maupun
laporan hasil penjualan dapat memanfaatkan sistem
informasi yang ada. Sistem informasi merupakan
sebuah hubungan dari data dan metode yang
menggunakan hardware dan software dalam
menyampaikan sebuah informasi yang bermanfaat
(Anjelita & Rosiska, 2019).

Keberadaan Pojok Integritas (Kantin Kejujuran)
yang masih baru dibutuhkan suatu metode yang
digunakan dalam mendorong upaya efisiensi dan
efektifitas kinerja. Terutama dalam proses
pelaporan persediaan dan penjualan setiap harinya.
Hal tersebut sebagai upaya akuntabilitas kepada
penjual yang menitip barang dagangannya kepada
tim Pojok Integritas. Disamping itu, keterbatasan
sumber daya manusia juga menjadi faktor penentu
bahwa pemanfaatan teknologi ini akan mampu
mengatasi dan membantu permasalahan tersebut.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat
terutama di  UMKM ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam
memanfaatkan sistem informasi atas penyusunan
pelaporan persediaan dan penjualan konsinyasi
yang dilakukan pada Pojok Integritas (Kantin
Kejujuran) Inspektorat Kota Yogyakarta.

2. Metode

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
dengan pendekatan metode deskriptif kualitatif.
Metode kualitatif adalah metode yang digunakan
untuk memahami fenomena mengenai apa yang
dialami dan dengan menggunakan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus alamiah  (Meleong, 2008).
Sedangkan metode deskripsi adalah metode yang
digunakan dalam mengeksplorasi atau memotret
situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam.

Teknik pengumpulan permasalahan dan data
menggunakan teknik observasi, yaitu dengan
melihat fenomena dan permasalahan yang ada di
lapangan guna merumuskan solusi yang sesuai
dengan  permasalahan  tersebut.  Selain itu
wawancara diperlukan kepada petugas maupun
penjual (consignor) untuk menghimpun
permasalahan dan informasi yang diperlukan.

3. Hasil
a. Gambaran Umum dan Proses Bisnis

Pojok Integritas (Kantin Kejujuran) diresmikan
pada Bulan Mei tahun 2024 oleh Bapak Pejabat
Walikota Yogyakarta, Singgih Raharjo. Penetapan
Pojok Integritas tersebut tercantum dalam
Keputusan Inspektur Kota Yogyakarta Nomor 43
Tahun 2024 tentang Penetapan Pojok Integritas di
Inspektorat Kota Yogyakarta. Dalam Keputusan
Inspektur tersebut menetapkan bahwa Pojok
Integritas merupakan kantin kejujuran sekaligus
tempat diskusi dan tempat konsultasi perangkat
daerah/unit kerja, juga sebagai media atau sarana
penguatan  sosialisasi, internalisasi, publikasi
budaya anti korupsi.

Inspektorat Kota Yogyakarta berkomitmen
mewujudkan pembangunan Zona Integritas menuju
WBK (Wilayah Bebas dari Korupsi) dan WBBM
(Wilayah Birokrasi Bersih Melayani), salah satunya
dengan mewujudkan pojok integritas di area kantor
Inspektorat Kota Yogyakarta. Pojok Integritas
difungsikan sebagai:

1) Tempat diskusi, tempat konsultasi perangkat
daerah/unit kerja, warung/kantin/kafe kejujuran;
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2) Sebagai media/sarana sosialisasi, internalisasi,
publikasi budaya anti korupsi;

3) Penanaman sembilan nilai integritas, yaitu
jujur, tanggung jawab, disiplin, mandiri, kerja
keras, sederhana, berani, peduli, dan adil,
sebagai upaya pembentukan karakter budaya
anti korupsi.

Proses  Bisnis pada Pojok Integritas
digambarkan dalam diagram berikut:

Diagram 1. Proses Bisnis

Pendaftaran Penyerahan Pelaporan dan
Tenant Barang Dagang Transaksi Sisa Barang Pembayaran

Proses bisnis diawali dengan pendaftaran
tenant atau penjual kepada petugas Pojok Integritas
yang ditetapkan. Pada saat pendaftaran diberikan
nomor urut penjual dan melaksanakan perjanjian
secara tidak tertulis. Perjanjian tersebut diantaranya
berisikan:

1) Kotak/nampan dagangan disiapkan masing-
masing pedagang. Nomor kotak disiapkan
petugas.

2) Pembagian nomor kotak dilakukan setiap awal
minggu sesuai  jumlah  penjual  yang
berkomitmen di minggu tersebut.

3) Komitmen berjualan minimal selama 1 minggu.

4) Pedagang baru masuk setiap awal minggu.

5) Risiko barang tidak laku ada pada pedagang.

6) Risiko barang hilang atau pembelian tidak
tercatat dan terjadi ketekoran kas ada pada
pedagang. Apabila ada lebih uang dari
pencatatan maka akan dibayarkan secara
proporsional.

7) Apabila terdapat kelebihan kas sedangkan
pencatatan sudah benar maka menjadi hak
koperasi.

8) Penitipan dan pengembalian barang sesuai
kebutuhan pedagang, silakan kontak petugas
dihari yang bersangkutan.

9) Rekap penjualan dilakukan setiap hari.

10) Pembayaran  dilakukan  harian  setelah
pencatatan hari yang bersangkutan selesai.

11) Kontribusi ke koperasi 5% dari harga barang
yang terjual.

Kemudian, proses bisnis selanjutnya adalah
penatausahaan transaksi yang didalamnya berupa
input stok awal barang dagangan, rekap transaksi
berupa pendapatan maupun barang yang terjual,
pengembalian barang yang tidak terjual, dan
diakhiri dengan pelaporan hasil penjualan dan
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persediaan yang diikuti dengan pembayaran hasil
penjualan kepada penjual.

b. Pelaporan Persediaan

Persediaan merupakan barang yang disediakan
untuk dijual kepada pihak lain dalam kegiatan
usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan,
dalam bentuk bahan atau perlengkapan yang
digunakan dalam proses produksi atau pemberian
jasa (Sasongko C. , 2016). Persediaan merupakan
sebuah asset bagi pemiliknya. Persediaan yang
dalam hal ini adalah persediaan barang dagang
dikategorikan sebagai barang dagangan yang
dimiliki dan disimpan untuk kemudian dijual ke
pelanggan (customer).

Dalam sistem penjualan konsinyasi, barang
persediaan disediakan oleh pengamanat (consignor)
yang kemudian diserahkan ke komisioner
(consignee) dengan sebuah perjanjian tertentu.

Di Pojok Integritas (Kantin Kejujuran)
berdasarkan proses bisnis yang dilakukan, penjual
(pengamanat/consignor) dapat menitipkan barang
dagangan dengan sebelumnya diberikan sebuah
perjanjian secara tidak tertulis bahwa dalam
pelaksanaannya, risiko atas barang dagangan tidak
laku, hilang, pembelian tidak tercatat dan apabila
terjadi ketekoran kas, maka itu menjadi risiko
penjual. Penjual memiliki hak untuk mendapatkan
laporan jumlah barang yang terjual dan sisa barang
yang tidak laku. Proses penyusunan laporan
tersebut adalah sebagai berikut:

Diagram 2. Proses Penyusunan Laporan Persediaan

Laporan
Persediaan

Input Barang Penata
Masuk Usahaan

a) Input barang masuk

Input barang masuk dilakukan melalui sebuah
link spreadsheet yang dibagikan yang dapat diakses
oleh semua penjual. Link tersebut wajib diisikan
dalam rangka untuk mendata barang dagangan yang
masuk setiap harinya. Kemudian data tersebut juga
digunakan sebagai dasar perhitungan dan
pencocokan sisa dagangan yang tidak terjual.
Format atas dokumen input barang masuk yang
diakses melalui link spreadsheet adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Format input barang masuk

[Hari,
[Tanggal:
No Kotak/ | Nama
Display Penjual
(0] (2)

Jumlah Barang Pendapatan
Stok | Stok | Stok | (harga satuanx
Awal | Terjual | Akhir stok terjual)
(5) (6) (U] 8)

Nama
Barang

(&)

Harga
Satuan
(4)
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Keterangan :

1) No. kotak/display yang telah
ditentukan/diberitahu petugas

2) Nama penjual yang menitipkan barang
dagangan

3) Nama barang dagangan yang dititipkan

4) Harga satuan barang dagangan

5) Stok awal barang dagangan yang diserahkan

6) Stok barang terjual yang akan diinputkan oleh
petugas Pojok Integritas

7) Stok akhir yang merupakan selisih stok awal —
stok terjual

8) Pendapatan hasil perhitungan dari harga satuan
x stok terjual

Penjual wajib mengisikan pada kolom Nomor
Kotak/Display, Nama Penjual, Nama Barang,
Harga Satuan, dan Jumlah Barang Stok Awal.
Jumlah yang diinput oleh penjual akan dilakukan
verifikasi dan pengecekan ulang oleh petugas setiap
harinya.

b) Penatausahaan Barang

Pada proses penatausahaan barang ini, dari
pihak petugas atau tim pojok integritas akan
menyediakan sebuah kertas kendali yang digunakan
dalam pencatatan transaksi oleh pelanggan
(customer). Nama dan jumlah barang yang dibeli
akan dicatat dalam form kertas kendali dengan
format sebagai berikut:

Tabel 2. Form Pembelian
Hari/Tgl : |

No.| Nama Barang yang dibeli Pembayaran
(1) | Pembeli No. Nama Barang | Jml Total Harga | Tunai QRIS
@ Kotak “) Barang (%) ) ®)

(3) (5

Keterangan :

1) Nomor urut pengisian form.

2) Nama pembeli

3) Nomor kontak penjual yang ada pada display
dagangan

4) Nama barang dagangan yang dibeli

5) Jumlah barang dagangan yang dibeli

6) Total harga hasil perhitungan harga satuan x
jumlah barang

7) Pilihan pembayaran tunai

8) Pilihan pembayaran QRIS

c) Laporan Persediaan Barang

Laporan Persediaan Barang ini digunakan
dalam  rangka  proses  akuntabilitas  dan
pertanggungjawaban petugas Pojok Integritas
kepada para penjual. Laporan ini diberikan

bersamaan dengan laporan penjualan. Hal tersebut
dilakukan karena keterbatasan sumber daya petugas
Pojok Integritas.

Laporan Persediaan ini diberikan dalam bentuk
dokumen elektronik yang memuat hasil rekap
barang masuk, barang terjual, dan sisa stok barang
setiap harinya. Format laporan sebagai berikut:

Tabel 3. Laporan Persediaan Barang

Hari/Tgl.
No.Kotak | Nama | Nama | Harga
Display | Penjual | Barang | Satuan
] ) 3)

ndapatan | Rekonsiliasi | Selisih | Ket
data rekap (1) | (11
]

Keterangan :

1) Nomor kotak/display penjual yang diberikan
oleh petugas

2) Nama penjual yang menitipkan barang
dagangan

3) Nama barang dagangan yang dititipkan

4) Harga satuan barang dagangan

5) Stok awal barang dagangan yang diserahkan

6) Stok barang terjual yang akan diinputkan oleh
petugas Pojok Integritas

7) Stok akhir yang merupakan selisih stok awal —
stok terjual

8) Pendapatan hasil perhitungan dari harga satuan
x stok terjual

9) Rekonsiliasi yang didasarkan pada form
pembelian

10) Selisih antara pendapatan dan rekonsiliasi data
rekap

11) Keterangan lainnya.

c. Pelaporan Penjualan

Menurut  Yendrawati  (2008),  seorang
komisioner (consignee) membuat catatan saat
menjual barang konsinyasi, mengeluarkan biaya-
biaya yang berhubungan dengan konsinyasi
termasuk dalam mencatat pendapat komisi dan
pengiriman uang ke pengamanat (consignor). Hal
tersebut juga berlaku dalam sistem konsinyasi yang
diterapkan dalam Pojok Integritas. Selesai jam kerja,
petugas Pojok Integritas akan mengambil formulir
pembelian dan merekap transaksi yang ada pada
hari tersebut. Selain itu, petugas Pojok Integritas
akan merekonsialiasi atas jumlah pembayaran yang
ada pada formulir pembelian dengan uang yang ada,
jika itu adalah pembayaran tunai, maupun jumlah
uang yang masuk jika menggunakan QRIS. Setelah
itu, petugas Pojok Integritas akan menyusun
laporan penjualan dan mengirimkan laporan
tersebut ke penjual. Berikut adalah format dalam
laporan penjualan:

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan



Tabel 4. Laporan Penjualan

Hari/Tgl -
No | Nama Tanggal Jumlah | Kontribusi | Terima
(1) | Penjual 3) “@ 5% Bersih
2 1 [ 2 [ 3 [ 4 T5.dst ®) (6)

Keterangan :

1) Nomor urut

2) Nama penjual yang menitipkan barang
dagangan

3) Tanggal transaksi

4) Jumlah total pendapatan

5) Jumlah kontribusi 5% atas total pendapatan

6) Jumlah yang diterima oleh masing-masing
penjual.

d. Pembayaran Pendapatan ke Penjual (Consignor)

Pembayaran dilakukan bersamaan dengan
penyerahan laporan penjualan melalui transfer
sejumlah uang pendapatan berdasarkan laporan
penjualan yang diserahkan.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah
Pojok Integritas telah mampu menyusun pelaporan
persediaan dan penjualan yang ditujukan kepada
penjual (consignor). Pelaporan telah dilakukan
secara berkala meskipun dalam jangka waktu yang
belum ditentukan karena keterbatasan sumber daya
yang ada juga ketugasan pekerjaan yang bersamaan.
Untuk itu diperlukan komitmen dan penetapan
waktu pelaporan persediaan dan penjualan sehingga
pelaporan dan pembayaran dilakukan secara tertib
yang nantinya akan berdampak pada perputaran
uang pada penjual dapat terjaga.

5. Persembahan

Terimakasih diucapkan kepada pihak-pihak
yang telah membantu dalam  pengabdian
masyarakat ini, Orangtua, Ibu Tutut selaku dosen,
dan Bapak/lbu Inspektorat yang telah berkenan
untuk membantu hingga jurnal pengabdian
masyarakat ini terbit.
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